Aqidah Imam asy-Syafi'i (w 204 H); Allah Ada Tanpa Tempat. Awas... Anda Jangan 

Terkecoh Oleh Ajaran Kaum Wahhabi!!! 


Imam asy-Syafi’i Muhammad ibn Idris (w 204 H), seorang ulama Salaf terkemuka perintis 
madzhab Syafi’i, berkata: 
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“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan 
tempat, dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa 
tempat. Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya” (Lihat az- 
Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttaqin..., j. 2, h. 24). 

Dalam salah satu kitab karnya; al-Fiqh al- Akbar [selain Imam Abu Hanifah; Imam asy-Syafi'i 
juga menuliskan Risalah Aqidah Ahlussunnah dengan judul al-Fiqh al- Akbar], Imam asy-Syafi’i 
berkata: 
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“Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Dalil atas ini adalah bahwa Dia ada tanpa permulaan 

dan tanpa tempat. Setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang Azali sebelum 
menciptakan tempat, ada tanpa tempat. Tidak boleh pada hak Allah adanya perubahan, baik pada 
Dzat-Nya maupun pada sifat-sifat-Nya. Karena sesuatu yang memiliki tempat maka ia pasti 
memiliki arah bawah, dan bila de mik ian maka mesti ia memiliki bentuk tubuh dan batasan, dan 
sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua. Karena itu pula mustahil atas-Nya memil ik i istri dan anak, sebab perkara seperti itu tidak 
terjadi kecuali dengan adanya sentuhan, menempel, dan terpisah, dan Allah mustahil bagi-Nya 
terbagi-bagi dan terpisah-pisah. Karenanya tidak boleh dibayangkan dari Allah adanya sifat 
menempel dan berpisah. Oleh sebab itu adanya suami, istri, dan anak pada hak Allah adalah 
sesuatu yang mustahil” (al-Fiqh al- Akbar, h. 13). 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama tentang firman Allah QS. Thaha: 5 (ar- Rahman ‘Ala al- 
‘Arsy Istawa), Imam asy-Syafi’i berkata: 
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“Ini termasuk ayat mutasyabihat. Jawaban yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang 

semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki kompetensi di dalamnya adalah agar 
mengimaninya dan tidak —secara mendetail— membahasnya dan membicarakannya. Sebab bagi 
orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman untuk jatuh dalam kesesatan 
tasybih. Kewajiban atas orang ini —dan semua orang Islam— adalah meyakini bahwa Allah 
seperti yang telah kami sebutkan di atas, Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya 
waktu, Dia Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak 
membutuhkan kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala 
keserupaan” (al-Fiqh al- Akbar, h. 13). 

Secara panjang lebar dalam kitab yang sama, Imam asy-Syafi’i membahas bahwa adanya batasan 
(bentuk) dan penghabisan adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah. Karena pengertian batasan 
(al-hadd; bentuk) adalah ujung dari sesuatu dan penghabisannya. Dalil bagi kemustahilan hal ini 
bagi Allah adalah bahwa Allah ada tanpa permulaan dan tanpa bentuk, maka dem ik ian pula Dia 
tetap ada tanpa penghabisan dan tanpa bentuk. Karena setiap sesuatu yang memiliki bentuk dan 
penghabisan secara logika dapat dibenarkan bila sesuatu tersebut menerima tambahan dan 
pengurangan, juga dapat dibenarkan adanya sesuatu yang lain yang serupa dengannya. 
Kemudian dari pada itu “sesuatu” yang demikian ini, secara logika juga harus membutuhkan 
kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan batasan tersebut, dan ini jelas merupakan tanda- 
tanda makhluk yang nyata mustahil bagi Allah. 

SAYA TEGASKAN: Imam asy-Syafi’i, seorang Imam mujtahid yang madzhabnya tersebar di 
seluruh pelosok dunia, telah menetapkan dengan jelas bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah, maka bagi siapapun yang bukan seorang mujtahid tidak selayaknya menyalahi dan 
menentang pendapat Imam mujtahid. Sebaliknya, seorang yang tidak mencapai derajat mujtahid 
ia wajib mengikuti pendapat Imam mujtahid. 

Jangan pernah sedikitpun anda meyakini keyakinan tasybih (menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya), seperti keyakinan kaum Musyabbihah, (sekarang Wahhabiyyah) yang 
menetapkan bahwa Allah bertempat di atas arsy. Bahkan mereka juga mengatakan Allah 
bertempat di langit. Ada di dua tempat?! Heh!!! Padahal mereka yakin bahwa arsy dan langit 
adalah makhluk Allah. Na’udzu Billahi Minhum 



Imam Malik ibn Anas (W 179 H) Berkeyakinan Allah Ada Tanpa Tempat, Tidak Seperti 

Yang Sering Diselewengkan Kaum Wahhabiyyah..!! 


Al-Hafizh al-Bayhaqi dalam karyanya berjudul al-Asma’ Wa ash-Shifat, dengan sanad yang baik 
(jayyid), -sebagaimana penilaian al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari-, 
meriwayatkan dari al-Imam Malik dari jalur Abdullah ibn Wahb, bahwa ia -Abdullah ibn Wahb-, 
berkata: 

“Suatu ketika kami berada di majelis al-Imam Malik, tiba-tiba seseorang datang menghadap al- 
Imam, seraya berkata: Wahai Abu Abdillah, ar-Rahman ‘Ala al-arsy Istawa, bagaimanakah 
Istawa Allah?. Abdullah ibn Wahab berkata: Ketika al-Imam Malik mendengar perkataan orang 
tersebut maka beliau menundukan kepala dengan badan bergetar dengan mengeluarkan keringat. 
Lalu beliau mengangkat kepala menjawab perkataan orang itu: “ar-Rahman ‘Ala al-arsy Istawa 
sebagaimana Dia mensifati diri-Nya sendiri, tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana, karena 
"bagaimana" (sifat benda) tidak ada bagi-Nya. Engkau ini adalah seorang yang berkeyakinan 
buruk, ahli bid’ah, keluarkan orang ini dari sini”. Lalu kemudian orang tersebut dikeluarkan dari 
majelis al-Imam Malik (Al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 408)". 

Anda perhatikan; Perkataan al-Imam Malik: “Engkau ini adalah seorang yang berkeyakinan 
buruk, ahli bid’ah, keluarkan orang ini dari sini”, hal itu karena orang tersebut mempertanyakan 
makna Istawa dengan kata-kata “Bagaimana?”. Seandainya orang itu hanya bertanya apa makna 
ayat tersebut, sambil tetap meyakini bahwa ayat tersebut tidak boleh diambil makna zhahirnya, 
maka tentu al-Imam Mal ik tidak membantah dan tidak mengusirnya. 

Adapun riwayat al-Lalika-i dari Ummu Salamah; Umm al-Mu’minin, dan riwayat Rabi’ah ibn 
Abd ar-Rahman (salah seorang guru al-Imam Malik) yang mengatakan: “al-Istiwa Ghair Majhul 
Wa al-Kayf Ghairu Ma’qul (al-Istiwa sudah jelas diketahui dan adanya al-Kayf (sifat benda) bagi 
Allah adalah sesuatu yang tidak masuk akal)”, yang dimaksud “Ghair Majhul” di sini ialah 
bahwa penyebutan kata tersebut benar adanya di dalam al-Qur’an. Ini dengan dalil riwayat lain 
dari al-Lalika-i sendiri yang mempergunakan kata “al-Istiwa madzkur”, artinya kata Istawa telah 
benar-benar disebutkan dalam al-Qur'an. Dengan demikian menjadi jelas bahwa yang dimaksud 
“al-Istiwa Ghair Majhul” artinya benar-benar telah diketahui penyebutan kata Istawa tersebut di 
dalam al-Qur’an. 

Dari sini dapat dipahami bahwa al-Lali’ka’i dan Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman mengatakan “al- 
Istiwa Ghair Majhul Wa al-Kayf Ghairu Ma’qul”, sama sekali bukan untuk tujuan menetapkan 
makna duduk atau bersemayam bagi Allah. Juga sama sekali bukan untuk menetapkan makna 
duduk atau bersemayam yang Kayfiyyah duduk atau bersemayam-Nya tidak diketahui oleh kita. 
Hal ini berbeda dengan orang-orang Wahhabiyyah yang salah paham terhadap pernyataan al- 
Lalika’i dan Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman tersebut. Mereka mengatakan bahwa Allah 



bersemayam atau bertempat di atas arsy. Hanya saja, —menurut mereka—, Kayfiyyah-Nya tidak 
diketahui. A'udzu Billah. 

Untuk membantah keyakinan kaum Wahhabiyyah tersebut, kita katakan kepada mereka: Dalam 
perkataan al-Lalika-i dan Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman terdapat kata “al-Kayf Ghair Ma’qul”, ini 
artinya bahwa Istawa tersebut bukan Kayfiyyah, sebab Kayfiyyah adalah sifat benda. Dengan 
demikian, oleh karena kata Istawa ini bukan Kayfiyyah maka jelas maknanya bukan dalam 
pengertian duduk atau bersemayam. Karena duduk atau bertempat itu hanya berlaku pada 
sesuatu yang memiliki anggota badan, seperti pantat, lutut dan lainnya. Sementara Allah maha 
suci dari pada anggota-anggota badan. 

Yang mengherankan, kaum Musyabbihah seperti kaum Wahhabiyyah di atas seringkali 
memutarbalikan perkataan dua Imam di atas. Mereka sering mengubahnya dengan mengatakan 
“al-Istiwa Ma’lum Wa al-Kayfiyyah Majhulah”. Perkataan semacam ini sama sekali bukan 
riwayat yang benar berasal dari al-Imam Malik atau lainnya. Tujuan kaum Musyabbihah 
mengucapkan kata tesebut tidak lain adalah untuk menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Istawa 
Allah, lalu mereka mengatakan Kayfiyyah-Nya tidak diketahui. Karena itu mereka seringkali 
mengatakan: "Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy, tapi cara bersemayam-Nya tidak 
diketahui". Atau terkadang mereka juga berkata: "Allah duduk di atas arsy, tapi cara duduk-Nya 
tidak diketahui", jadi, Perkataan kaum Musyabbihah “al-Istiwa Ma’lum Wa al-Kayfiyyah 
Majhulah” tidak lain hanyalah untuk mengelabui orang-orang awam bahwa semacam itulah yang 
telah dikatakan dan yang dimaksud oleh Al-Imam Malik. A'udzu Billah. 

Al-Hafizh al-Bayhaqi dari jalur Yahya ibn Yahya telah meriwayatkan bahwa ia -Yahya ibn 
Yahya- berkata: Suatu saat ketika kami berada di majelis al-Imam Malik ibn Anas, tiba-tiba 
datang seseorang menghadap beliau, seraya bekata: Wahai Abu Abdlillah, ar-Rahman ‘Ala al- 
arsy Istawa, bagaimankah Istawa Allah? Lalu al-Imam Mal ik menundukan kepala hingga 
badanya bergetar dan mengeluarkan keringat. Kemudian beliau berkata: “al-Istiwa’ telah jelas - 
penyebutannya dalam al-Qur’an- (al-Istiwa Ghair Majhul), dan “Bagaimana (sifat benda)” tidak 
logis dinyatakan kepada Allah (al-Kayf Ghair Ma’qul), beriman kepada adanya sifat al-Istiwa 
adalah wajib, dan mempermasalahkan masalah al-Istiwa tersebut adalah perbuatan bid’ah. Dan 
bagiku, engkau tidak lain kecuali seorang ahli bid’ah”. Lalu al-Imam Malik menyuruh murid- 
muridnya untuk mengeluarkan orang tersebut dari majelisnya. Al-Imam al-Bayhaqi berkata: 
“Selain dari al-Imam Malik, pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Rabi’ah ibn Abd ar- 
Rahman, guru dari al-Imam Malik sendiri” (Al- Asma’ Wa ash-Shifat, h. 408). 

Dalam mengomentari peristiwa ini, asy-Syaikh Salamah al-Uzami, salah seorang ulama al-Azhar 
terkemuka dalam bidang hadits, dalam karyanya berjudul Furqan al-Qur’an, mengatakan sebagai 
berikut: 



“Penilaian al-Imam Malik terhadap orang tersebut sebagai ahli bid’ah tidak lain karena kesalahan 
orang itu mempertanyakan Kayfiyyah Istiwa bagi Allah. Hal ini menunjukan bahwa orang 
tersebut memahami ayat ini secara indrawi dan dalam makna zhahirnya. Tentu makna zhahir 
Istawa adalah duduk bertempat, atau menempelnya suatu benda di atas benda yan lain. Makna 
zhahir inilah yang dipahami oleh orang tersebut, namun ia meragukan tentang Kayfiyyah dari 
sifat duduk tersebut, karena itu ia bertanya kepada al-Imam Malik. Artinya, orang tersebut 
memang sudah menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah. Ini jelas merupakan keyakinan tasybih 
(penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya), dan karena itu al-Imam Malik meyebut orang ini 
sebagai ahli bid’ah” (Furqan al-Qur’an Bain Shifat al-Khaliq Wa al-Akwan, h. 22). 

Ada pelajaran penting yang dapat kita tarik dari peristiwa ini. Jika al-Imam Malik sangat marah 
terhadap orang tersebut hanya karena menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah, hingga 
mengklaimnya sebagai ahli bid’ah, maka tentunya beliau akan lebih marah lagi terhadap mereka 
yang dengan terang-terangan mengartikan Istawa dengan duduk, bertempat atau bersemayam! 
Dapat kita pastikan seorang yang berpendapat kedua semacam ini akan lebih dimurkai lagi oleh 
al-Imam Malik. Hal itu karena mengartikan Istawa dengan duduk atau bersemayam tidak hanya 
menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah, tapi jelas merupakan penyerupaan Allah dengan 
makhluk-Nya. 

Dan sesungguhnya sangat tidak mungkin seorang alim sekaliber al-Imam Malik berkeyakinan 
bahwa Allah memiliki tempat dan arah. Al-Imam Malik adalah Imam kota Madinah (Imam Dar 
al-Hijrah), ahli hadits terkemuka, perintis fiqih madzhab Maliki, sudah barang tentu beliau 
adalah seorang ahli tauhid, berkeyakinan tanzih, mensucikan Allah dari sifat-sifat makhluk-Nya. 
Tentang kesucian tauhid al-Imam Mal ik ibn Anas, al-Imam al-‘Allamah al-Qadli Nashiruddin 
ibn al-Munayyir al-Maliki, salah seorang ulama terkemuka sekitar abad tujuh hijriyah, dalam 
karyanya berjudul al-Muqtafa Fi Syaraf al-Musthafa telah menuliskan pernyataan al-Imam Mal ik 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Dalam karyanya tersebut, al-Imam Ibn al- 
Munayyir mengutip sebuah hadits, riwayat al-Imam Malik bahwa Rasulullah bersabda: “La 
Tufadl-dliluni ‘Ala Yunus Ibn Matta” (Janganlah kalian melebih-lebihkan aku di atas nabi Yunus 
ibn Matta). Dalam penjelasan hadits ini al-Imam Mal ik berkata bahwa Rasulullah secara khusus 
menyebut nabi Yunus dalam hadits ini, tidak menyebut nabi lainya, adalah untuk memberikan 
pemahaman akidah tanzih, -bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah-. Hal ini karena 
Rasulullah diangkat ke atas ke arah arsy -ketika peristiwa Mi’raj-, sementara nabi Yunus dibawa 
ke bawah hingga ke dasar lautan yang sangat dalam -ketika beliau ditelan oleh ikan besar-, dan 
kedua arah tersebut, baik arah atas maupun arah bawah, keduanya bagi Allah sama saja. Artinya 
satu dari lainnya tidak lebih dekat kepada-Nya, karena Allah ada tanpa tempat. Karena 
seandainya kemuliaan itu diraih karena berada di arah atas, maka tentu Rasulullah tidak akan 
mengatakan “Janganlah kalian melebih-lebihkan aku di atas nabi Yunus ibn Matta”. Dengan 
demikian, hadits ini oleh al-Imam Malik dijadikan salah satu dalil bahwa Allah ada tanpa tempat 
dan tanpa arah (Lihat penjelasan ini dalam al-Muqtafa Fi syaraf al-Mustahafa. Perkataan Al- 
Imam Mal ik ini juga dikutip oleh Al-Imam Taqiyyuddin as-Subki dalam karya bantahannya atas 



Ibn al-Qayyim al-Jaiziyyah (murid Ibn Taimiyah); yang berjudul as-Saif ash-Shaqil Fi ar-Radd 
‘Ala ibn Zafil. Demikian pula perkataan Al-Imam Mal ik ini dikutip oleh Al-Imam Muhammad 
Murtadla az-Zabidi dalam karyanya Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarah Ihya ‘Ulumiddin). 

Adapun riwayat yang dikemukan oleh Suraij ibn an-Nu’man dari Abdullah ibn Nafi’ dari al- 
Imam Malik, bahwa ia -al-Imam Mal ik - berkata: “Allah berada di langit, dan ilmu-Nya di semua 
tempat”, adalah riwayat yang sama sekali tidak benar (Ghair Tsabit). Abdullah ibn Nafi’ dinilai 
oleh para ahli hadits sebagai seorang yang dla’if. Al-Imam Ahmad ibn Hanbal berkata: 
“’Abdullah ibn Nafi’ ash-Sha’igh bukan seorang ahli hadits, ia adalah seorang yang dla’if’. Al- 
Imam Ibn Adi berkata: “Dia -Abdullah ibn Nafi’ banyak meriwayatkan ghara-ib (riwayat- 
riwayat asing) dari al-Imam Malik”. Ibn Farhun berkata: “Dia -Abdullah ibn Nafi’- adalah 
seorang yang tidak membaca dan tidak menulis” (Lihat biografi Abdullah ibn Nafi’ dan Suraij 
ibn an-Nu’man dalam kitab-kitab adl-Dlu’afa’, seperti Kitab ald-Dlu’afa karya an-Nasa-i dan 
lainnya). 

Dengan demikian pernyataan yang dinisbatkan kepada al-Imam Malik di atas adalah riwayat 
yang sama sekali tidak benar. Dan kata-kata tersebut yang sering kali dikutip oleh kaum 
Musyabbihah dan dinisbatkan kepada al-Imam Malik tidak lain hanyalah kedustaan belaka. 

kesimpulan, Aqidah Imam Malik, Imam AbuHanifah, Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad ibn 
Hanbal adalah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 



Imam Abu Hanifah (w 150 H) Berkeyakinan "Allah Ada Tanpa Tempat", Tidak Seperti 

Keyakinan Kaum Wahhabiyyah.. Awas Terkecoh!! 


Suatu ketika al-Imam Abu Hanifah ditanya makna "Istawa", beliau menjawab: “Barangsiapa 
berkata: Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau barada di bumi maka ia telah menjadi 
kafir. Karena perkataan semacam itu memberikan pemahaman bahwa Allah bertempat. Dan 
barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah bertempat maka ia adalah seorang musyabbih; 
menyerupakan Allah dengan makhuk-Nya” (Pernyataan al-Imam Abu Hanifah ini dikutip oleh 
banyak ulama. Di antaranya oleh al-Imam Abu Manshur al-Maturidi dalam Syarh al-Fiqh al- 
Akbar, al-Imam al-Izz ibn Abd as-Salam dalam Hall ar-Rumuz, al-Imam Taqiyuddin al-Hushni 
dalam Dafu Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad, dan al-Imam Ahmad ar-Rifa’i dalam al- 
Burhan al-Mu’yyad).. 

Di sini ada pernyataan yang harus kita waspadai, ialah pernyataan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah. 
Murid Ibn Taimiyah ini banyak membuat kontroversi dan melakukan kedustaan persis seperti 
seperti yang biasa dilakukan gurunya sendiri. Di antaranya, kedustaan yang ia sandarkan kepada 
al-Imam Abu Hanifah. Dalam beberapa bait sya’ir Nuniyyah-nya, Ibn al-Qayyim menuliskan 
sebagai berikut: 

“Demikian telah dinyatakan oleh Al-Imam Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit, juga oleh Al- 
Imam Ya’qub ibn Ibrahim al-Anshari. Adapun lafazh-lafazhnya berasal dari pernyataan Al- 
Imam Abu Hanifah. . . 

bahwa orang yang tidak mau menetapkan Allah berada di atas arsy-Nya, dan bahwa Dia di atas 
langit serta di atas segala tempat, ... 

Demikian pula orang yang tidak mau mengakui bahwa Allah berada di atas arsy, —di mana 
perkara tersebut tidak tersembunyi dari setiap getaran hati manusia—,... 

Maka itulah orang yang tidak diragukan lagi dan pengkafirannya. Inilah pernyataan yang telah 
disampaikan oleh al-Imam masa sekarang (maksudnya gurunya sendiri; Ibn Taimiyah). 

Inilah pernyataan yang telah tertulis dalam kitab al-Fiqh al-Akbar (karya Al-Imam Abu 
Hanifah), di mana kitab tersebut telah memiliki banyak penjelasannya”. 

Apa yang ditulis oleh Ibn al-Qayyim dalam untaian bait-bait syair di atas tidak lain hanya untuk 
mempropagandakan akidah tasybih yang ia yakininya. Ia sama persis dengan gurunya sendiri, 
memiliki keyakinan bahwa Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy. Pernyataan Ibn al- 
Qayyim bahwa keyakinan tersebut adalah akidah al-Imam Abu Hanifah adalah kebohongan 
belaka. Kita meyakini sepenuhnya bahwa Abu Hanifah adalah seorang ahli tauhid, mensucikan 
Allah dari keserupaan dengan makhluk-Nya. Bukti kuat untuk itu mari kita lihat karya-karya al- 
Imam Abu Hanifah sendiri, seperti al-Fiqh al-Akbar, al-Washiyyah, atau lainnya. Dalam karya- 



karya tersebut terdapat banyak ungkapan beliau menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak 
menyerupai makhluk-Nya, Dia tidak membutuhkan kepada tempat atau arsy, karena arsy adalah 
makhluk Allah sendiri. Mustahil Allah membutuhkan kepada makhluk-Nya. 

Sesungguhnya memang seorang yang tidak memiliki senjata argumen, ia akan berkata apapun 
untuk menguatkan keyakinan yang ia milikinya, termasuk melakukan kebohongan-kebohongan 
kepada para ulama terkemuka. Inilah tradisi ahli bid’ah, untuk menguatkan bid’ahnya, mereka 
akan berkata: al-Imam Malik berkata demikian, atau al-Imam Abu Hanifah berkata demikian, 
dan seterusnya. Padahal sama sekali perkataan mereka adalah kedustaan belaka. 

Dalam al-Fiqh al- Akbar, al-Imam Abu Hanifah menuliskan sebagai berikut: 


“Dan sesungguhnya Allah itu satu bukan dari segi hitungan, tapi dari segi bahwa tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Dia tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, tidak ada suatu apapun yang 
meyerupai-Nya. Dia bukan benda, dan tidak disifati dengan sifat-sifat benda. Dia tidak me mi l ik i 
batasan (tidak memiliki bentuk; artinya bukan benda). Dia tidak memiliki keserupaan, Dia tidak 
ada yang dapat menentang-Nya, Dia tidak ada yang sama dengan-Nya, Dia tidak menyerupai 
suatu apapun dari makhluk-Nya, dan tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya yang 
menyerupainya” (Lihat al-Fiqh al- Akbar dengan Syarh-nya karya Mulia ‘Ali al-Qari’, h. 30-31). 


Masih dalam al-Fiqh al- Akbar, Al-Imam Abu Hanifah juga menuliskan sebagai berikut: 
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“Dan kelak orang-orang mukmin di surga nanti akan melihat Allah dengan mata kepala mereka 

sendiri. Mereka melihat-Nya tanpa adanya keserupaan (tasybih), tanpa sifat-sifat benda 
(Kayfiyyah), tanpa bentuk (kammiyyah), serta tanpa adanya jarak antara Allah dan orang-orang 
mukmin tersebut (artinya bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar surga, tidak 
di atas, bawah, belakang, depan, samping kanan atau-pun samping kiri)”” ( Lihat al-Fiqh al- 
Akbar dengan syarah Syekh Mulia Ali al-Qari, h. 136-137). 

Pernyataan al-Imam Abu Hanifah ini sangat jelas dalam menetapkan kesucian tauhid. Artinya, 
kelak orang-orang mukmin disurga akan langsung melihat Allah dengan mata kepala mereka 
masing-masing. Orang-orang mukmin tersebut di dalam surga, namun Allah bukan berarti di 
dalam surga. Allah tidak boleh dikatakan bagi-Nya “di dalam” atau “di luar”. Dia bukan benda, 
Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah. Inilah yang dimaksud oleh Al-Imam Abu Hanifah bahwa 
orang-orang mukmin akan melihat Allah tanpa tasybih, tanpa Kayfiyyah, dan tanpa kammiyyah. 


Pada bagian lain dari Syarh al-Fiqh al- Akbar, yang juga dikutip dalam al-Washiyyah, al-Imam 
Abu Hanifah berkata: 
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“Bertemu dengan Allah bagi penduduk surga adalah kebenaran. Hal itu tanpa dengan Kayfiyyah, 

dan tanpa tasybih, dan juga tanpa arah” (al-Fiqh al- Akbar dengan Syarah Mulia ‘Ali al-Qari’, h. 
138). 


Kemudian pada bagian lain dari al-Washiyyah, beliau menuliskan: 
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“Kita menetapkan sifat Istiwa bagi Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan 

kepada arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau bersemayam di 
arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan 
kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya 
maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak 
mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah 
membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy 
dimanakah Ia? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia tanpa tempat, dan setelah 
menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda 
makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung” (Lihat al- 
Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah Imam Abu Hanifah tahqiq Muhammad Zahid al- 
Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh Mullah Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 70). 


Dalam al-Fiqh al-Absath, al-Imam Abu Hanifah menuliskan: 
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“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 

tanpa permulaan dan tanpa tempat. Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” (Lihat al-Fiqh al-Absath karya al-Imam Abu Hanifah dalam 
kumpulan risalah-ris alahnya dengan tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 20). 

Pada bagian lain dalam kitab al-Fiqh al-Absath, al-Imam Abu Hanifah menuliskan: 

“Allah ada tanpa permulaan (Azali, Qadim) dan tanpa tempat. Dia ada sebelum menciptakan 

apapun dari makhluk-Nya. Dia ada sebelum ada tempat, Dia ada sebelum ada makhluk, Dia ada 
sebelum ada segala sesuatu, dan Dialah pencipta segala sesuatu. Maka barangsiapa berkata saya 
tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah Ia di langit atau di bumi?, maka orang ini telah menjadi kafir. 



Demikian pula menjadi kafir seorang yang berkata: Allah bertempat di arsy, tapi saya tidak tahu 
apakah arsy itu di bumi atau di langit” (al-Fiqh al-Absath, h. 57). 

Dalam tulisan al-Imam Abu Hanifah di atas, beliau mcngkafirkan orang yang berkata: “Saya 
tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah Ia di langit atau di bumi?”. Demikian pula beliau 
mengkafirkan orang yang berkata: “Allah bertempat di arsy, tapi saya tidak tahu apakah arsy itu 
di bumi atau di langit”. 

Klaim kafir dari al-Imam Abu Hanifah terhadap orang yang mengatakan dua ungkapan tersebut 
adalah karena di dalam ungkapan itu terdapat pemahaman adanya tempat dan arah bagi Allah. 
Padahal sesuatu yang memiliki tempat dan arah sudah pasti membutuhkan kepada yang 
menjadikannya dalam tempat dan arah tersebut. Dengan demikian sesuatu tersebut pasti baharu 
(makhluk), bukan Tuhan. 

Tulisan al-Imam Abu Hanifah ini seringkali disalahpahami atau sengaja diputarbalikan 
pemaknaannya oleh kaum Musyabbihah. Perkataan al-Imam Abu Hanifah ini seringkali 
dijadikan alat oleh kaum Musyabbihah untuk mempropagandakan keyakinan mereka bahwa 
Allah berada di langit atau berada di atas arsy. Padahal sama sekali perkataan al-Imam Abu 
Hanifah tersebut bukan untuk menetapkan tempat atau arah bagi Allah. Justru sebaliknya, beliau 
mengatakan demikian adalah untuk menetapkan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 
Hal ini terbukti dengan perkataan-perkataan al-Imam Abu Hanifah sendiri seperti yang telah kita 
kutip di atas. Di antaranya tulisan beliau dalam al-Washiyyah: “Jika Allah membutuhkan untuk 
duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy dimanakah Ia?”. 

Dengan dem ik ian menjadi jelas bagi kita bahwa klaim kafir yang sematkan oleh al-Imam Abu 
Hanifah adalah terhadap mereka yang berakidah tasybih; yaitu mereka yang berkeyakinan bahwa 
Allah bersemayam di atas arsy. Inilah maksud yang dituju oleh al-Imam Abu Hanifah dengan 
dua ungkapannya tersebut di atas, sebagaimana telah dijelaskan oleh al-Imam al-Bayyadli al- 
Hanafi dalam karyanya; Isyarat al-Maram Min ‘Ibarat al-Imam (Lihat Isyarat al-Maram, h. 200). 
De mik ian pula prihal maksud perkataan al-Imam Abu Hanifah ini telah dijelasakan oleh al- 
Muhaddits al-Imam Muhammad Zahid al-Kautsari dalam kitab Takmilah as-Saif ash-Shaqil 
(Lihat Takmilah ar-Radd ‘Ala an-Nuniyyah, h. 180). 

Asy-Syaikh ‘Ali Mulia al-Qari di dalam Syarah al-Fiqh al- Akbar menuliskan sebagai berikut: 

“Ada sebuah riwayat berasal dari Abu Muthi’ al-Balkhi bahwa ia pernah bertanya kepada Abu 

Hanifah tentang orang yang berkata “Saya tidak tahu Allah apakah Dia berada di langit atau 
berada di bumi!?”. Abu Hanifah menjawab: “Orang tersebut telah menjadi kafir, karena Allah 
berfirman “ar-Rahman ‘Ala al-arsy Istawa”, dan arsy Allah berada di atas langit ke tujuh”. Lalu 
Abu Muthi’ berkata: “Bagaimana jika seseorang berkata “Allah di atas arsy, tapi saya tidak tahu 
arsy itu berada di langit atau di bumi?!”. Abu Hanifah berkata: “Orang tersebut telah menjadi 
kafir, karena sama saja ia mengingkari Allah berada di langit. Dan barangsiapa mengingkari 



Allah berada di langit maka orang itu telah menjadi kafir. Karena Allah berada di tempat yang 
paling atas. Dan sesungguhnya Allah diminta dalam doa dari arah atas bukan dari arah bawah”. 

Kita jawab riwayat Abu Muthi’ ini dengan riwayat yang telah disebutkan oleh al-Imam al-Izz ibn 
Abd as-Salam dalam kitab Hall ar-Rumuz, bahwa al-Imam Abu Hanifah berkata: “Barangsiapa 
berkata “Saya tidak tahu apakah Allah di langit atau di bumi?!”, maka orang ini telah menjadi 
kafir. Karena perkataan semacam ini memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki tempat. 
Dan barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka orang tersebut seorang 
musyabbih; menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya”. Al-Imam al-Izz ibn Abd as-Salam 
adalah ulama besar terkemuka dan sangat terpercaya. Riwayat yang beliau kutip dari al-Imam 
Abu Hanifah dalam hal ini wajib kita pegang teguh. Bukan dengan memegang tegung riwayat 
yang dikutip oleh Ibn ‘Abi al-Izz; (yang telah membuat syarah Risalah al-‘Aqidah ath- 
Thahawiyyah versi akidah tasybih). Di samping ini semua, Abu Muthi’ al-Balkhi sendiri adalah 
seorang yang banyak melakukan pemalsuan, seperti yang telah dinyatakan oleh banyak ulama 
hadits” (Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 197-198). 

Asy-Syaikh Musthafa Abu Saif al-Hamami, salah seorang ulama al-Azhar terkemuka, dalam 
kitab karyanya berjudul Ghauts al-‘Ibad Bi Bayan ar-Rasyad menuliskan beberapa pelajaran 
penting terkait riwayat Abu Muthi’ al-Balkhi di atas, sebagai berikut: 

Pertama: Bahwa pernyataan yang dinisbatkan kepada al-Imam Abu Hanifah tersebut sama sekali 
tidak ada penyebutannya dalam al-Fiqh al-Akbar. Pernyataan semacam itu dikutip oleh orang 
yang tidak bertanggungjawab, dan dengan sengaja ia berdusta mengatakan bahwa itu pernyataan 
al-Imam Abu Hanifah dalam al-Fiqh al-Akbar, tujuannya tidak lain adalah untuk 
mempropagandakan kesesatan orang itu sendiri. 

Kedua: Kutipan riwayat semacam ini jelas berasal dari seorang pemalsu (wadla’). Riwayat orang 
semacam ini, dalam masalah-masalah furu’iyyah (fiqih) saja sama sekali tidak boleh dijadikan 
sandaran, terlebih lagi dalam masalah-masalah ushuliyyah (akidah). Mengambil periwayatan 
orang pemalsu semacam ini adalah merupakan pengkhiatan terhadap ajaran-ajaran agama. Dan 
ini tidak dilakukan kecuali oleh orang yang hendak menyebarkan kesesatan atau bid’ah yang ia 
yakini. 

Ketiga: Periwayatan pemalsu ini telah terbantahkan dengan periwayatan yang benar dari seorang 
al-Imam agung terpercaya (tsiqah), yaitu al-Imam al-Izz ibn Abd as-Salam. Periwayatan al-Imam 
Ibn Abd as-Salam tentang perkataan al-Imam Abu Hanifah jauh lebih terpercaya dan lebih benar 
dibanding periwayatan pemalsu tersebut. Berpegang teguh kepada periwayatan seorang pendusta 
(kadzdzab) dengan meninggalkan periwayatan seorang yang tsiqah adalah sebuah 
pengkhianatan, yang hanya dilakukan seorang ahli bid’ah saja. Seorang yang melakukan 
pemalsuan semacam ini, cukup untuk kita klaim sebagai orang yang tidak memiliki amanah. Jika 
orang awam saja melakukan pemalsuan semacam ini dapat menjadikannya seorang yang tidak 
dapat dihormati lagi, terlebih jika pemalsuan ini dilakukan oleh seorang yang alim, maka jelas 



orang alim ini tidak bisa dipertanggungjawabkan lagi dengan ilmu -ilmunya. Dan “orang alim” 
semacam itu tidak pantas untuk kita sebut sebagai orang alim, terlebih kita golongkannya dari 
jajaran Imam-Imam terkemuka, atau para ahli ijtihad. Dan lebih parah lagi jika pengkhianatan 
pemalsu ini dalam tiga perkara ini sekaligus. Padahal dengan hanya satu pengkhianatan saja 
sudah dapat menurunkannya dari derajat tsiqah. Karena jika satu riwayat sudah ia dikhianati, 
maka kemungkinan besar terhadap riwayat-riwayat yang lainpun ia akan melakukan hal sama 
(Lebih lengkap lihat Ghauts al-‘Ibad Bi Bayan ar-Rasyad, h. 99-100). 

Kemudian dalam bait sya’ir di atas, Ibn al-Qayyim tidak hanya membuat kedustaan kepada al- 
Imam Abu Hanifah, namun ia juga melakukan kedustaan yang sama terhadap al-Imam Ya’qub. 
Yang dimaksud al-Imam Ya’qub dalam bait sya’ir ini adalah sahabat al-Imam Abu Hanifah; 
yaitu Abu Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim al-Anshari. Dalam menyikapi perbuatan Ibn al-Qayyim ini, 
asy-Syaikh Musthafa Abu Saif al-Humami berkata: “Tidak diragukan lagi apa yang ia nyatakan 
ini adalah sebuah kedustaan untuk tujuan mempropagandakan keyakinan bid’ahnya” (Lihat 
Ghauts al-Tbad Bi Bayan ar-Rasyad, h. 99). 

Penilaian yang sama terhadap Ibn al-Qayyim semacam ini juga telah diungkapkan oleh al- 
Muhaddits al-Imam Muhammad Zahid al-Kautsari dalam kitab bantahannya terhadap Ibn al- 
Qayyim sendiri, berjudul Takmilah ar-Radd ‘Ala Nuniyyah Ibn al-Qayyim. Karya Al-Imam al- 
Kautsari ini adalah sebagai tambahan atas kitab karya Al-Imam Taqiyyuddin as-Subki berjudul 
as-Saif ash-Shaqil Fi ar-Radd ‘Ala ibn Zafil, kitab yang juga berisikan serangan dan bantahan 
terhadap bid’ah-bid’ah Ibn al-Qayyim. Yang dimaksud dengan “Ibn Zafil” oleh Al-Imam 
Taqiyyuddin as-Subki dalam judul kitabnya ini adalah Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah; murid dari 
Ibn Taimiyah (Lihat Takmilah ar-Radd ‘Ala an-Nuniyyah, h. 108). 

Dengan demikian riwayat yang sering dipropagandakan oleh Ibn al-Qayyim, yang juga sering 
dipropagandakan oleh kaum Wahhabiyyah bahwa al-Imam Abu Hanifah berkeyakinan “Allah 
berada di langit” adalah kedustaan belaka. Riwayat ini sama sekali tidak benar. Dalam rangkaian 
sanad riwayat ini terdapat nama-nama perawi yang bermasalah, di antaranya; Abu Muhammad 
ibn Hayyan, Nu’aim ibn Hammad, dan Nuh ibn Abi Maryam Abu ‘Ishmah. 

Orang pertama, yaitu Abu Muhammad ibn Hayyan, dinilai dla’if oleh ulama hadits terkemuka 
yang hidup dalam satu wilayah dengan Abu Muhammad ibn Hayyan sendiri. Ulama hadits 
tersebut adalah al-Imam al-Hafizh al-‘Assal. Kemudian orang kedua, yaitu Nu’aim ibn Hammad 
adalah seorang mujassim (Lihat Tahdzib at-Tahdzib, j. 10, h. 409). 

De mik ian pula Nuh ibn Abi Maryam yang merupakan ayah tiri dari Nu’aim ibn Hammad, juga 
seorang mujassim (Lihat Tahdzib at-Tahdzib, j. 10, h. 433). 

Dan Nuh ibn Abi Maryam ini adalah anak tiri dari Muqatil ibn Sulaiman; pemuka kaum 
mujassimah. Dengan demikian, Nu’aim ibn Hammad telah dirusak oleh ayah tirinya sendiri, 
yaitu Nuh ibn Abi Maryam. Dem ik ian pula Nuh ibn Abi Maryam telah dirusak oleh ayah tirinya 
sendiri, yaitu Muqatil ibn Sulaiman. Orang-orang yang kita sebutkan ini, sebagaimana dinilai 



oleh para ulama ahli kalam, mereka semua adalah orang-orang yang berkeyakinan tasybih dan 
tajsim. Dengan dem ik ian bagaimana mungkin riwayat orang-orang yang berakidah tasybih dan 
tajsim semacam mereka dapat dijadikan sandaran dalam menetapkan permasalahan akidah?! 
Sesungguhnya orang yang bersandar kepada mereka adalah bagian dari mereka sendiri. 

Al-Imam al-Hafizh Ibn al-Jawzi dalam kitab Dafu Syubah at-Tasybih, dalam penilaiannya 
terhadap Nu’aim ibn Hammad, mengutip perkataan Ibn ‘Adi, mengatakan: “Dia (Nu’aim ibn 
Hammad) adalah seorang pemalsu hadits” (Lihat Dafu Syubah at-Tasybih, h. 32). 

Kemudian al-Imam Ahmad ibn Hanbal pernah ditanya tentang riwayat Nu’im ibn Hammad, tiba- 
tiba beliau memalingkan wajahnya sambil berkata: “Hadits munkar dan majhul” (Dafu Syubah 
at-Tasybih, h. 32). Penilaian Al-Imam Ahmad ini artinya bahwa riwayat Nu’aim ibn Hammad 
ada sesuatu yang sama sekali tidak benar. 

(Masalah): Jika kaum Musyabbihah, seperti kaum Wahhabiyyah, mengatakan bahwa adz- 
Dzahabi telah mengutip riwayat dari kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat karya al-Hafizh al-Bayhaqi 
bahwa pernyataan “Allah berada di langit” adalah berasal dari al-Imam Abu Hanifah. 


(Jawab): Kita katakan: Riwayat al-Hafizh al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat 
dengan memepergunakan kata “In shahhat al-hikayah...” (al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 429). Hal 
ini menunjukan bahwa riwayat tersebut bermasalah. Artinya, riwayat yang dikutip al-Hafizh al- 
Bayhaqi ini bukan untuk dijadikan dalil. Yang menjadi masalah besar ialah bahwa tulisan al- 
Bayhaqi “In shahhat ar-riwayah...” ini diacuhkan oleh adz-Dzahabi untuk tujuan memberikan 
pemahaman kepada para pembaca bahwa pernyataan “Allah berada di langit” adalah statemen al- 
Imam Abu Hanifah. Ini menunjukan bahwa adz-Dzahabi tidak memiliki amanat ilmiyah. Hal ini 
juga menunjukan bahwa adz-Dzahabi telah banyak dipengaruhi oleh faham-faham gurunya 
sendiri, yaitu Ibn Taimiyah. al-Imam al-Muhaddits Muhammad Zahid al-Kautsari dalam 
Takmilah ar-Radd ‘Ala Nuniyyah Ibn al-Qayyim menuliskan bahwa pernyataan al-Bayhaqi 
dalam al-Asma’ Wa ash-Shifat: “In shahhat ar-riwayah...” menunjukan bahwa dalam riwayat 
tersebut terdapat beberapa cacat (al-khalal). 

Namun hal terpenting dari pada itu ialah bahwa al-Imam al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma’ Wa 
ash-Shifat tersebut, di dalam banyak tempat banyak menyebutkan tentang kesucian Allah dari 
pada tempat dan arah, salah satunya pernyataan beliau berikut ini: 

“Sebagian sahabat kami (kaum Ahlussunnah dari madzhab Asy’ariyyah Syafi’iyyah) mengambil 

dalil dalam menafikan tempat dari Allah dengan sebuah hadits sabda Rasulullah: “Engkau ya 
Allah az-Zahir (Yang segala sesuatu menunjukan akan keberadaan-Nya) tidak ada suatu apapun 
di atas-Mu, dan Engkau ya Allah al-Bathin (Yang tidak dapat diraih oleh akal pikiran) tidak ada 
suatu apapun di bawah-Mu”. Dari hadits ini dipahami jika tidak ada suatu apapun di atas Allah, 



dan tidak ada suatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa tempat” (al-Asma’ Wa 
ash-Shifat, h. 400). 

Pada halaman lain dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat, Al-Imam al-Bayhaqi menuliskan: “Apa 
yang diriwayatkan secara menyendiri (tafarrud) oleh al-Kalbi dan lainnya memberikan 
pemahaman bahwa Allah memiliki bentuk, padahal sesuatu yang memiliki bentuk maka pasti dia 
itu baharu, membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk tersebut. Sementara Allah 
itu Qadim dan Azali (tanpa permulaan)” (al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 415). 

Pada bagian lain dari kitab di atas, al-Imam al-Bayhaqi menuliskan: “Sesungguhnya Allah ada 
tanpa tempat” (al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 448-449). 

Juga mengatakan: “Sesungguhnya gerak, diam, dan bersemayam atau bertempat itu adalah 
termasuk sifat-sifat benda. Sementara Allah tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia tidak membutuhkan 
kepada suatu apapun, dan tidak ada suatu apapun yang menyerupai-Nya” (al-Asma’ Wa ash- 
Shifat, h. 448-449). 

Dengan penjelasan ini menjadi sangat terang bagi kita bahwa keyakinan Allah berada di langit 
yang dituduhkan sebagai keyakinan Al-Imam Abu Hanifah adalah kedustaan belaka yang sama 
seakali tidak benar dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Tuduhan semacam ini tidak hanya 
kedustaan kepada Al-Imam Abu Hanifah semata, tapi juga kedusataan terhadap orang-orang 
Islam secara keseluruhan dan kedustaan terhadap ajaran-ajaran Islam itu sendiri. 


Al Hamdu Lillah Rabb al-Alamin. 



Allah tidak dikatakan bagi-Nya "di luar", "di dalam", "menempel", dan atau "terpisah" 

(Mewaspadai Ajaran Sesat Wahabi) 


Kaum Musyabbihah (wahabi sekarang) memiliki kerancuan yang sangat menyesatkan, 
menyebutkan jika Allah ada tanpa tanpa tempat dan tanpa arah berarti sama dengan menafikan 
wujud Allah. Kemudian dari kesesatan mereka ini, mereka menarik kesimpulan sesat lainnya, 
mereka berkata: "Pendapat yang mengatakan bahwa Allah tidak di dalam alam ini, juga tidak di 
luar alam ini adalah pendapat yang sama saja dengan menafikan wujud Allah”. 

Cukup untuk membantah kesesatan mereka ini dengan mengatakan bahwa Allah bukan benda; 
Dia bukan benda berbentuk kecil juga bukan benda berbentuk besar. Dan oleh karena Dia bukan 
benda maka keberadaan-Nya dapat diterima bahwa Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah. Tidak 
dikatakan bagi-Nya di dalam alam ini, juga tidak dikatakan bagi-Nya di luar alam ini. Inilah 
keyakinan yang telah ditetapkan oleh para ulama terkemuka dikalangan Ahlussunnah dari empat 
madzhab. Dan inilah pula keyakinan kaum Asy’ariyyah dan kaum al-Maturidiyyah sebagai kaum 
Ahlussunnah Wal Jama’ah, di mana mereka telah menetapkan keyakinan tentang kesucian Allah 
dari menyerupai makhluk-Nya, yang didasarkan kepada firman-Nya dalam QS. asy-Syura: 11. 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah dengan semua sifat -sifat-Nya sama sekali tidak sama 
dengan makhluk-Nya. Sifat-sifat makhluk seperti; baru, gerak, diam, berkumpul, berpisah, 
bertempat, menempel dengan alam, terpisah dari alam, dan lainnya, ini semua adalah sifat-sifat 
yang mustahil bagi Allah. 


Al-Imam al-Hafizh Ibn al-Jawzi al-Hanbali dengan sangat tegas mengatakan bahwa Allah tidak 
boleh disifat dengan menempel atau terpisah dari sesuatu. Simak tulisan beliau berikut ini: 

“Bila ada yang berkata bahwa menafikan arah dari Allah sama saja dengan menafikan 
keberadaan-Nya, kita jawab kesesatan ini: ”Jika kalian berpendapat bahwa segala yang ada itu 
harus menerima sifat menempel dan terpisah maka pendapat kalian ini benar, namun dem ik ian 
bahwa Allah mustahil dari sifat menempel dan terpisah juga benar dan dapat diterima. Jika 
mereka berkata: "Kalian memaksa kami untuk menetapkan sesuatu yang tidak dapat dipahami!”, 
kita jawab: "Jika kalian bermaksud dengan sesuatu yang dapat dipahami itu adalah adalah 
sesuatu yang dapat dikhayalakan dan digambarkan oleh akal, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah tidak boleh dibayangkan seperti itu karena Allah bukan benda yang 
memiliki bentuk dan ukuran. Sesungguhnya, segala apapun yang dikhayalkan dan digambarkan 
oleh akal pastilah merupakan benda yang memiliki warna dan memiliki ukuran, karena khayalan 
dan gambaran akal itu hanya terbatas pada segala sesuatu yang diindra oleh mata. Khayalan dan 
gambaran akal ini tidak dapat membayangkan apapun kecuali segala apa yang pernah diindra 
oleh mata karena gambaran adalah buah dari penglihatan dan indra”. Kemudian jika mereka 
berkata bahwa pemahaman tersebut tidak dapat diterima oleh akal, maka kita jawab: "Telah kita 



jelaskan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah dapat diterima oleh akal. Dan 
sesungguhnya akal sehat itu tidak memiliki alasan untuk menolak terhadap sesuatu yang logis. 
Ketahuilah, ketika anda tidak dapat meraih apapun dalam pikiran anda kecuali sesuatu yang pasti 
merupakan benda atau sifat-sifat benda maka dengan demikian secara logis nyatalah akan 
kesucian Allah dari dari menyerupai makhluk-Nya. Dan jika anda mensucikan Allah dari segala 
apa yang ada dalam pikiran dan bayangan anda maka seharusnya demikian pula anda harus 
mensucikan adanya Allah dari tempat dan arah, juga mensucikan-Nya dari perubahan atau 
berpindah-pindah” (Lihat al-Baz al-Asyhab, h. 59). 

Dalam pembahasan ini, setelah penjelasan yang sangat luas, asy-Syaikh Ibn Hajar al-Haitami 
berkata sebagai berikut: 

“Karena itu al-Ghazali mengatakan bahwa keharusan dari sesuatu yang memiliki sifat menempel 
dan terpisah adalah bahwa sesuatu tersebut pastilah merupakan benda dan pasti membutuhkan 
kepada tempat. Dan dua hal ini; menempel dan terpisah tentunya tidak boleh dinyatakan bagi 
Allah karena Dia bukan benda. Pendekatannya, seperti benda keras (al-jamad; semacam batu) 
tidak kita katakan bahwa benda itu pintar juga tidak kita katakan bahwa dia itu bodoh, karena 
tuntutan dari adanya sifat ilmu adalah keharusan adanya sifat hidup. Dan jika sifat hidup itu tidak 
ada (seperti batu tersebut) maka secara otomatis dua hal tersebut; yaitu pintar dan bodoh juga 
dinafikan darinya” (lihat al-I’lam Bi Qawathi’ al-Islam pada tulisan pinggir (hamisy) kitab al- 
Zawajir, j. 2, h. 43-44). 

Al-Imam al-Hafizh an-Nawawi dalam kitab Raudlah al-Thalibin dalam kutipannya dari 
pernyataan al-Imam al-Mutawalli berkata: “... atau apa bila seseorang menetapkan sesuatu bagi 
Allah yang secara Ijma’ telah ditetapkan bahwa sesuatu tersebut dinafikan dari-Nya, seperti 
menetapkan warna, menempel, dan terpisah, maka orang ini telah menjadi kafir” (Lihat Raudlah 
al-Thalibin, j. 10, h. 64). 

Anda lihat kutipan al-Imam an-Nawawi dari al-Imam al-Mutawalli bahwa seorang yang 
mensifati Allah dengan sifat-sifat benda telah menjadi kafir. Perlu anda ketahui bahwa al-Imam 
al-Mutawalli ini adalah seorang yang telah mencapai derajat Ash-hab al-Wujuh dalam madzhab 
Syafi’i; adalah derajat keilmuan yang sangat tinggi, satu tingkat di bawah derajat para Mujtahid 
Mutlak. 

Penulis kitab ad-Durr ats-Tsamin Wa al-Maurid al-Mu’in, seorang alim terkemuka, yaitu asy- 
Syaikh Muhammad ibn Ahmad Mayyarah al-Maliki, menuliskan sebagai berikut: 

“al-Imam al-’Alim Abu Abdillah Muhammad ibn Jalai pernah ditanya apakah Allah tidak 
dikatakan di dalam alam ini juga tidak dikatakan di luarnya? yang bertanya ini kemudian 
berkata: Pertanyaan ini; yaitu Allah tidak di dalam alam juga tidak di luar alam telah kami 
dengar dari beberapa guru kami. Ada sebagian orang yang menyanggah hal ini dengan 
mengatakan bahwa pernyataan tersebut sama juga menafikan dua keadaan yang berlawanan. Ada 
pula sebagian orang yang mengatakan bahwa Dia Allah adalah segala sesuatu dalam pengertian 



bahwa Allah menyatu dengan alam. Pendapat terakhir ini disebut-sebut sebagai pendapat al- 
Imam al-Ghazali. Ada pula pendapat sebagian orang menyatakan bahwa pertanyaan di atas 
adalah pertanyaan yang rancu dan sia-sia, serta tidak layak dipertanyakan demikian bagi Allah. 
Kemudian Ibn Miqlasy disebutkan bahwa ia menjawab de mik ian atas pertanyaan tersebut, 
artinya bahwa Allah tidak di dalam alam juga tidak di luar alam, sebagaimana ia tuliskan dalam 
syarh-nya terhadap kitab al-Risalah. 


Kemudian al-Imam Ibn Jalai menjawab: ”Akidah yang kita nyatakan dan yang kita pegang teguh 
serta yang kita yakini sepenuhnya ialah bahwa Allah tidak di dalam alam juga tidak di luar alam. 
Dan sesungguhnya merasa tidak mampu dan merasa lemah untuk meraih Allah maka itu adalah 
keyakinan yang benar. Keyakinan ini didasarkan kepada dalil-dalil yang sangat jelas baik dengan 
dalil akal, maupun dalil naql. Adapun dalil naql adalah al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’. Dalam al- 
Qur’an Allah berfirman bahwa Dia Allah sama sekali tidak menyerupai suatu apapun (QS. asy- 
Syura: 11). Jika Allah dikatakan berada di dalam alam atau berada di luar alam maka akan 
banyak yang serupa bagi-Nya. Karena jika Allah berada di dalam alam maka berarti Allah adalah 
bagian dari jenis-jenis alam itu sendiri, dan bila de mik ian maka berarti Allah wajib memil ik i 
sifat-sifat atau hal-hal yang wajib dimiliki oleh setiap bagian alam tersebut (seperti punah, 
berubah dan lainnya). Lalu jika dikatakan bahwa Allah berada di luar alam maka hal ini tidak 
lepas dari dua kemungkinan, bisa jadi Dia menempel dengan alam tersebut dan bisa jadi Dia 
terpisah dari alam tersebut. Dan bila terpisah maka hal itu menuntut adanya jarak antara 
keduanya, baik jarak yang terbatas atau jarak yang tidak terbatas. Dan keadaan semacam ini 
sama saja menuntut bahwa adanya Allah membutuhkan kepada yang mengkhususkan-Nya dalam 
keadaan tersebut. Adapun dalil dari hadits adalah sabda Rasulullah: 


“’jF-j l5J^=41' s 'jj) U 1 ^) 


“Allah ada tanpa permulaan, dan tidak ada suatu apapun bersama-Nya”. (HR al-Bukhari dan 
lainnya). 

Sementara dalil dari Ijma’ ialah bahwa seluruh Ahl al-Haq telah sepakat bahwa Allah ada tanpa 
arah. Tidak boleh dikatakan bagi-Nya di atas, di bawah, di samping kanan, di samping kiri, di 
depan atau di belakang. 

Adapun dalil secara akal maka telah sangat jelas bagi anda pada pembahasan di atas dalam 
makna dari firman Allah QS. asy-Syura: 11. Adapun pendapat yang menyanggah pernyataan 
” Allah tidak di dalam alam juga tidak di luar alam” karena sama saja dengan menafikan-Nya 
adalah pendapat yang tidak benar. Karena sesungguhnya sesuatu yang tidak bisa diterima 
keberadaannya kecuali dengan adanya salah satu keadaan yang berlawanan (seperti bila tidak di 
luar, maka ia di dalam) hanya berlaku bagi sesuatu yang terikat oleh dua keadaan tersebut saja. 
Adapun sesuatu yang tidak disifati dengan dua keadaan tersebut maka hal itu bisa diterima, dan 
dua keadaan tersebut tidak dikatakan saling bertentangan. Pendekatannya, bila dikatakan 
“tembok ini tidak buta juga tidak melihat”, maka pernyataan semacam ini tidak dikatakan saling 



bertentangan, karena dua keadaan yang bertentangan tersebut tidak berlaku bagi tembok. Maka 
de mik ian pula ketika kita katakan bagi Allah bahwa Dia tidak di atas, juga tidak di bawah, atau 
semacamnya, itu semua bisa diterima oleh akal. 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Allah adalah segala sesuatu dari komponen alam ini, 
seperti yang dituduhkan kepada al-Ghazali, maka ini adalah pendapat yang berasal dari kaum 
filsafat yang belakangan diambil sebagai faham oleh beberapa kelompok kaum sufi gadungan. 
Dan pernyataan semacam ini jauh dari kebenaran. Adapun pendapat yang menuduh bahwa 
pernyataan ”Allah tidak di dalam alam juga tidak di luar alam” sebagai pernyataan yang rancu 
dan sia-sia serta perkara yang tidak layak dipertanyakan bagi Allah, maka pendapat ini tidak bisa 
diterima karena telah jelas dalil-dalilnya seperti yang telah dibahas. Dan seandainya benar 
pendapat Ibn Miqlasy seperti ini, namun de mik ian ia tidak patut dijadikan rujukan dalam hal ini 
karena dia bukanlah seorang yang ahli seperti layaknya kaum teolog (dari kalangan 
Ahlussunnah). Dan sesungguhnya, memang banyak dari antara para ulama fiqih yang tidak 
benar-benar mumpuni dalam masalah teologi ini, terlebih lagi sangat mendalam dengan 
sedetailnya” (Lihat ad-Durr al-Tsamin, h. 24-25). 

Pernyataan bahwa Allah tidak di dalam alam dan tidak di luar alam juga telah diungkapkan oleh 
salah seorang pimpinan kaum teolog di kalangan Ahlussunnah, yaitu al-Imam Abu al-Mu’ain an- 
Nasafi, demikian pula telah disebutkan oleh asy-Syaikh al-Qunawi, al-‘Allamah asy-Syaikh al- 
Bayyadli, dan para ulama terkemuka lainnya. (Lihat Isyarat al-Maram Min 'Ibarat al-Imam, h. 
197-198). 

Al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari menuliskan: 

"Setelah adanya penjelasan yang sangat terang ini maka janganlah engkau tertipu dengan 

kesesatan kaum Mujassimah hingga mereka memalingkanmu dari akidah tanzih kepada akidah 
tasybih. Biasanya mereka berkata: ”Pernyataan bahwa Allah ada tanpa tempat, tanpa bentuk, 
tidak menempel dengan alam atau tidak terpisah dari alam adalah pendapat yang sama sekali 
tidak bisa dipahami”. Kita katakan kepada mereka: ”Di antara makhluk saja ada sesuatu yang 
wajib kita percayai keberadaannya, padahal sesuatu tersebut tidak dapat kita bayangkan. Tetapi 
demikian, akal kita menetapkan keberadaan sesuatu tersebut. Yaitu adanya satu waktu sebelum 
diciptakannya cahaya dan kegelapan. Sesungguhnya, cahaya dan kegelapan adalah makhluk 
Allah, sebelumnya tidak ada, lalu kemudian menjadi ada karena diciptakan oleh Allah, seperti 
dalam berfirman-Nya: 

I ‘^aljtjVl) J CliLdlall j) 

"Dan Dia Allah yang telah menciptakan segala kegelapan dan cahaya” (QS. al-An’am: 1). 



Dengan ayat ini kita wajib beriman bahwa kegelapan dan cahaya adalah makhluk Allah. Ini 
artinya kita wajib meyakini bahwa ada suatu waktu; di mana Allah belum menciptakan 
kegelapan dan belum menciptakan cahaya. Dalam hal ini akal manusia tidak akan bisa 
membayangkan adanya suatu waktu yang di dalamnya tidak ada kegelapan juga tidak ada 
cahaya. Jika pada makluk saja ada sesuatu yang harus kita percayai semacam ini yang tidak 
dapat digambarkan dan dibayangkan oleh akal maka terlebih lagi tentang Allah. Artinya, jika 
keberadaan sesuatu yang tidak bisa dibayangkan oleh akal dapat diterima oleh akal, maka 
demikian pula dapat diterima jika Allah tidak dapat dibayangkan oleh akal; bahwa Dia ada tanpa 
bentuk, tanpa tempat, tanpa arah, tidak menempel atau di dalam alam dan juga tidak di luar alam. 
Bahkan adanya Allah tidak dapat dibayangkan oleh akal harus lebih diterima dibanding waktu 
yang tidak ada kegelapan dan cahaya di dalamnya tersebut. Karena waktu tersebut adalah 
makhluk, sementara Allah adalah Khaliq, dan Dia sendiri telah berfirman dalam QS. asy-Syura: 
11 bahwa Dia sama sekali tidak menyerupai makhluk-Nya” (Lihat Sharih al-Bayan Fi ar-Radd 
’Ala Man Khalaf al-Qur’an, J. 1, h. 107). 

Ingat, Aqidah Rasulullah, para sahabat, dan mayoritas umat Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah 
bahwa ALLAH ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA ARAH. 



Wahhabiyyah Musyabbihah Menyelewengkan Firman Allah QS Thaha:5 Utk Menetapkan 

Keyakinan Rusak Mereka.. Anda Jangan Terkecoh!!! 


Firman Allah dalam QS . Thaha: 5 yang kita maksud adalah: 
5 : A ^ a ) l sjid 


Di antara ayat-ayat mutasyabihat yang tidak boleh kita pahami makna zhahirnya adalah firman 
Allah dalam QS. Thaha: 5 ini. Para ulama Salaf tidak banyak menggeluti pentakwilan ayat ini 
dengan menentukan makna tertentu baginya. Mereka hanya mengatakan bahwa makna "istawa" 
dalam ayat tersebut adalah makna yang sesuai bagi keagungan Allah, dengan meyakini kesucian- 
Nya dari menyerupai sifat-sifat makhluk. Para ulama Salaf sepakat dalam menafikan sifat-sifat 
benda dari Allah. Adapun riwayat yang menyatakan bahwa al-Imam Malik suatu ketika ditanya 
tentang makna istawa, lalu beliau berkata: “al-Istiwa’ Ma’lum Wa al-Kayfiyyah Majhulah” 
adalah riwayat yang tidak benar. Riwayat yang benar dari al-Imam Malik tentang ini adalah 
riwayat yang telah disebutkan oleh al-Hafizh al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat 
dari jalur sanad Abdullah ibn Wahb dan Yahya ibn Yahya, sebagai berikut: 


"Telah mengkabarkan kepada kami Abu Abdillah, berkata: Telah mengkabarkan kepadaku 

Ahmad ibn Muhammad ibn Isma’il ibn Mahran, berkata: Telah mengkabarkan kepadaku ayahku 
(Muhammad ibn Isma’il), berkata: Telah mengkabarkan kepada kami Abu al-Rabi’ ibn Akhi 
Risydin ibn Sa’ad, berkata: Aku telah mendengar Abdullah ibn Wahb berkata: Suatu ketika kami 
duduk bersama Malik ibn Anas, tiba-tiba seseorang masuk seraya berkata: ”Wahai Abu Abdillah, 
ar- Rahman ‘Ala al-’arsy istawa, bagaimanakah istawa-Nya?”. Ia (Abdullah ibn Wahb) berkata: 
”Saat itu al-Imam Malik mengeluarkan keringat dingin sambil menunduk karena marah atas 
pertanyaan tersebut, lalu ia mengangkat kepala sambil berkata: ”ar-Rahman ‘Ala al-arsy Istawa, 
sebagaima Dia mensifati diri-Nya demikian, tidak boleh dikatakan baginya bagaimana, karena 
pertanyaan bagaimana bagi-Nya dihilangkan (Artinya mustahil, karena “bagaimana” hanya 
untuk mempertanyakan sifat benda), engkau adalah seorang yang berpemahaman buruk dan 
seorang ahli bid’ah, keluarkanlah orang ini!”. Ia (Abdullah ibn Wahb) berkata: ”Maka saat itu 
juga orang tersebut dikeluarkan -dari majelis Al-Imam Malik-” (Lihat al-Bayhaqi dalam al- 
Asma’ Wa ash-Shifat, h. 408). 

Selain jalur sanad di atas, dalam jalur sanad lainnya al-Hafizh al-Bayhaqi menuliskan sebagai 
berikut: 

"Telah mengkabarkan kepada kami Abu Bakar Ahmad ibn Muhammad ibn al-Harits al-Faqih al- 
Ashfahani, berkata: Telah mengkabarkan kepada kami Abu Muhammad Abdullah ibn Ja’far ibn 
Hayyan yang dikenal denga Abu al-Syaikh, berkata: Telah mengkabarkan kepada kami Abu 
Ja’far ibn Zairak al-Bizzi, berkata: Aku mendengar Muhammad ibn ‘Amr ibn al-Nadlr al- 
Naisaburi, berkata: Aku mendengar Yahya ibn Yahya berkata: Suatu ketika kami duduk bersama 



Mal ik ibn Anas, tiba-tiba seseorang masuk seraya berkata: ”Wahai Abu Abdillah, ar-Rahman 
‘Ala al-arsy istawa..., bagaimanakah istawa Allah?”. Ia (Yahya ibn Yahya) berkata: Saat itu Al- 
Imam Malik menunduk dan berkeringat karena marah mendapat pertanyaan tersebut, kemudian 
ia berkata: ”al-Istiwa’ ghair Majhul (artinya jelas penyebutan “istawa” dalam al-Qur’an), Wa al- 
Kayf Ghair Ma’qul (artinya; istawa tidak boleh dimaknai dengan sifat-sifat benda), beriman 
dengan adanya “istawa” adalah kewajiban, mempertanyakan bagaimana istawa (Kayf istawa?) 
adalah bid’ah, dan saya melihatmu sebagai seorang ahli bid’ah”. Kemudian al-Imam Mal ik 
memerintahkan agar orang tersebut dikeluarkan -dari majelisnya-”(Lihat al-Bayhaqi dalam al- 
Asma’ Wa ash-Shifat, h. 408). 

Riwayat yang yang menyebutkan bahwa al-Imam Malik berkata: “al-Istiwa Ma’lum Wa al- 
Kayfiyyah Majhulah” adalah riwayat yang tidak memiliki sanad yang benar. Riwayat ini 
seringkali dipakai oleh kaum Musyabbihah, seperti kaum Wahhabiyyah di masa sekarang, 
karena sejalan dengan hawa nafsu mereka dalam menetapkan keserupaan Allah dengan 
makhluk-Nya. Dalam keyakinan kaum Musyabbihah bahwa Allah memiliki Kayf (sifat benda) 
dalam istawa-Nya, hanya saja -menurut mereka- Kayf tersebut tidak dapat kita ketahui. Mereka 
telah menetapkan Kayf (sifat benda) bagi Allah, mereka tidak mensucikan Allah dari Kayf. 
Seringkali mereka mengatakan; ”Allah bersemayam di atas arsy, tapi tidak seperti bersemayam 
kita”. Ini adalah kata-kata yang menyesatkan, karena di dalamnya sama dengan menetapkan sifat 
benda (kayf) bagi Allah. 

Sementara itu, para ulama Khalaf berbeda dengan para ulama Salaf, mereka melakukan takwil 
terhadap ayat tersebut. Mereka mengatakan bahwa makna istawa dalam ayat tersebut berarti 
menguasai dan menundukkan (al-Qahr wa al-Ghalabah wa al-Istila’). Menafsirkan makna istawa 
dengan menundukkan (al-Istila’) tidak berarti menuntut keharusan adanya pertarungan dan 
mengalahkan terlebih dahulu (Sabq al-Mughalabah). Karena yang dimaksud dengan makna al- 
Istila’ di sini adalah al-Qahr; yang berarti menguasai tanpa harus mengalahkannya terlebih 
dahulu. Karena sifat al-Qahr ini adalah sifat yang terpuji bagi Allah, dan Allah sendiri memuji 
diri-Nya dengan sebutan nama al-Qahhar dan al-Qahir; yang berarti menguasai seluruh makhluk- 
Nya. Tentang ini Allah berfirman: 
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Artinya; “Dia Allah yang menguasai para hamba-Nya”. 

Makna istawa dalam pengertian “menguasai” (al-Istila’ wa al-Qahr) juga telah dinyatakan oleh 
seorang ahli fiqih terkemuka, ahli hadits, dan ahli bahasa, yaitu al-Imam al-Hafizh Taqiyuddin 
‘Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki. Beliau berkata: “Seorang yang mentakwil semacam ini (takwil 
Istawa dengan Istawla) sama sekali tidak melakukan kesalahan yang dilarang, dan juga orang 
tersebut tidak mensifati Allah dengan sifat yang tidak boleh bagi-Nya (Artinya takwil tersebut 
sesuatu yang dibenarkan)” (Ithaf as-Sadah al-Muttaqin, j. 2, h. 107). 



Takwil Istawa dalam makna Istwla ini, juga telah diberlakukan oleh al-Imam Abu Nashr al- 
Qusyairi, beliau berkata: 

“Jika ada yang mengatakan bahwa memaknai istawa dengan istaula (menundukkan) memberikan 

pemahaman bahwa seakan-akan Allah sebelumnya tidak menguasai arsy lalu kemudian Allah 
menundukkan dan menguasainya, Jawab; Jika demikian bagaimana dengan firman Allah: Wa 
Huwa al-Qahur Fawqa ’lbadih” (QS. al-An’am: 18), yang dengan jelas mengatakan bahwa Allah 
menguasai para hamba-Nya, adakah itu berarti sebelum Allah menciptakan para hamba tersebut 
Dia tidak menguasai mereka?! Adakah itu berati Allah tidak menguasai mereka lalu kemudian 
menguasai dengan menundukkan mereka?! Bagaimana mungkin dikatakan demikian, padahal 
para hamba itu adalah makhluk-makhluk yang baru, Allah yang menciptakan mereka dari tidak 
ada menjadi ada. Justru sebaliknya, —kita katakan kepada mereka— (kaum Musyabbihah): Jika 
makna ayat tersebut seperti yang kalian dan orang-orang bodoh sangka bahwa Allah bertempat 
dengan Dzat-Nya di atas arsy, maka itu berarti menurut kalian Allah berubah dari satu keadaan 
kepada keadaan yang lain, karena arsy itu makluk Allah. Artinya menurut pendapat kalian Allah 
berubah dari tidak butuh kepada arsy kemudian menjadi butuh kepadanya setelah Dia 
menciptakannya. (Dengan demikian harus dipahami bahwa arsy itu baru, sementara istawa 
adalah sifat Allah yang azali). Maka itu, makna bahwa makna Allah Maha Tinggi adalah dalam 
pengertian keagungan dan derajat-Nya, bukan dalam pengertian tempat, karena Allah Maha Suci 
dari membutuhkan kepada tempat dan arah” (Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ 
’Ulumiddin, j. 2, h. 108-109). 

Kemudian al-Imam Abu Nashr al-Qusyairi menuliskan pula: 

“Ada beberapa orang merasa bahwa diri mereka sebagai orang yang paham dalam masalah ini, 

seandainya aku tidak megkhawatirkan akan rusaknya pemahaman orang-orang awam dan 
pemikiran mereka maka aku akan penuhi kitab ini dengan penjelasan panjang lebar sebagai 
bantahan terhadap orang-orang tersebut. Mereka itu mengatakan: ”Kita harus mengambil makna 
zhahih teks-teks mutasyabihat dan memberlakukannya sebagaimana apa adanya yang 
mengindikasikan bahwa Allah memiliki keserupaan atau bahwa Allah memiliki bentuk dan 
ukuran serta anggota badan”. Mereka biasanya berpegang kepada ayat QS. Ali Tmran: 7 bahwa 
yang mengetahui takwil itu hanya Allah saja, sementara kita tidak boleh mentakwil. Orang-orang 
semacam ini, demi Allah, lebih berbahaya dari pada orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi dan 
orang-orang penyembah berhala. Karena kesesatan dan kekufuran orang-orang Yahudi, Nasrani, 
Majusi dan para penyembah berhala jelas terlihat dengan kasat mata dan dapat dihindari oleh 
setiap orang Islam. Namun kesesatan dan kekufuran orang-orang tersebut di atas dapat tersamar 
bagi orang-orang Islam yang berpemahaman lemah hingga mereka ikut menjadi sesat seperti 
orang-orang tersebut. Mereka akan menjelaskan dan menanamkan keyakinan terhadap orang- 
orang yang akan disesatkannya bahwa Allah memiliki anggota badan, memiliki sifat-sifat tubuh, 
seperti naik, turun, bersandar, terlentang, bersemayam dan bertempat, pulang pergi dari satu arah 
ke arah yang lain. Orang yang ikut dengan mereka akan berkesimpulan bahwa Allah tidak 



ubahnya seperti benda-benda. Orang ini kemudian akan menjadi sesat tanpa ia sadari” (Ithaf as- 
Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ’Ulumiddin, j. 2, h. 108-109). 

Kesimpulan; Firman Allah dalam QS. Thaha: 5 tersebut di atas tidak boleh dipahami bahwa 
Allah bertempat, duduk, atau bersemayam di atas arsy. Karena arsy adalah makhluk Allah, dan 
Allah mustahil membutuhkan kepada makhluk-Nya. Sebelum menciptakan arsy; Allah ada tanpa 
arsy, demikian pula setelah menciptakan arsy Dia ada tanpa arsy. Tetapi makna “Istawa” dalam 
ayat tersebut adalah “Yang Maha Menguasai”. Ingat; ketetapan akidah Rasulullah yang diyakini 
oleh mayoritas umat Islam dari generasi ke generasi; yaitu kaum Ahlussunnah adalah; “ALLAH 
ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA ARAH”. 



[Kabar Gembira Bagi Bagi Kaum Ahlussunnah] Baca Tulisan Ini, Kabar Gembira Dari 

Rasulullah.. [Mengenal Sultan Muhammad al-Fatih] 


Dalam hadits riwayat al-Imam Ahmad ibn Hanbal dan al-Imam al-Hakim disebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda: 
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“Kota Kostantinopel (Istanbul sekarang) benar-benar akan ditaklukan oleh seorang panglima. 

Panglima tersebut adalah sebaik-baiknya panglima dan sebaik-baiknya tentara” (HR Ahmad dan 
al-Hakim). 

Hadits ini baru menjadi sebuah kenyataan setelah sekitar 800 tahun kemudian dari masa 
hidupnya Rasulullah. Ialah ketika kota Istanbul takluk di tangan sultan Muhammad al-Fatih. 
Sebelum beliau, telah banyak panglima yang berusaha untuk menaklukan kota tersebut, termasuk 
ayah dari sultan Muhammad al-Fatih sendiri, yaitu sultan Murad ats-Tsani. Tentu mereka semua 
berkeinginan sebagai orang yang dimaksud oleh Rasulullah dalam pujiannya dalam hadits di 
atas. Namun ternyata hanya sultan Muhammad al-Fatih yang dapat menaklukan kota 
kostantinopel hingga jatuh secara penuh ke dalam kekuasaan kaum Muslimin. 

Sejarah telah mencatat bahwa sultan Muhammad al-Fatih adalah seorang yang dalam akidah 
pengikut al-Imam Abu al-Hasan Asy’ari yang sangat tulen. Dalam akidah, beliau sangat kuat 
memegang teguh Ahlussunnah Wal jama’ah di atas madzhab Asy’ariyyah. Beliau sangat 
mencintai para ulama dan kaum sufi. Dalam hampir segala keputusan yang beliau tetapkan 
adalah hasil dari pertimbangan-pertimbangan yang telah beliau musyawarahkan dengan para 
ulama dan kaum sufi terkemuka. Bahkan sebelum beliau memutuskan untuk turun menaklukan 
Kostantinopel beliau bermusyawarah dengan guru-guru spiritualnya tersebut. Musyawarah di 
sini tidak hanya terbatas untuk membentuk mental dan spirit semata, namun juga pembahasan 
tentang metode, alat-alat perang, perbekalan dan lain sebagainya. 

Kemudian salah satu senjata terpenting yang tertancap kuat dalam keyakinan sultan Muhammad 
al-Fatih adalah kekuatan tawassul. Karena itu, sebelum turun ke medan perang beliau 
bertawassul dengan Rasulullah. Beliau meminta kepada Allah agar diluluskan cita-citanya 
dengan menjadikan Rasulullah sebagai wasilah atau perantara dalam doanya tersebut. Dengan 
demikian hadits di atas, secara tersirat, memberikan pelajaran penting kepada kita bahwa 
tawassul adalah sesuatu yang telah disyari’atkan dalam Islam. 

Pujian Rasulullah terhadap panglima penakluk Kostantinopel dalam hadits di atas adalah salah 
satu bukti kuat akan kebenaran akidah yang diyakini oleh panglima tersebut. Juga bukti 
kebenaran akidah dari bala tentara atau orang-orang yang bersamanya. Mereka itu semua adalah 
kaum Asy’ariyyah, kaum yang berkeyakinan akan kesucian Allah dari menyerupai makhluk- 



Nya. Berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, bahwa Allah suci dari segala 
bentuk dan ukuran, dan bahwa Allah tidak disifati dengan sifat-sifat benda. Mereka adalah kaum 
yang berkeyakinan tentang disyari’atkannya tawassul, baik bertawassul dengan para Nabi, 
maupun betawassul dengan para wali Allah ataupun orang-orang saleh lainnya. Karenanya, tidak 
sedikit dari para pengikut sultan Muhammad al-Fatih adalah orang-orang mulia yang berasal 
kalangan sufi dan para pengikut tarekat. 

[baca tulisan as-Sayyid al-Imam Abdullah ibn Alawi al-Haddad, Shahib Ratib, tentang 
kebenaran akidah Asy'ariyyah dari catatan2ku]. 

Ambilah Kabar Gembira ini ! ! ! ! ! Jangan anda sia-siakan !!!!!!! 


http://www.facebook.com/home.php?#!/pages/Jakarta/AQIDAH-AHLUSSUNNAH-ALLAH- 

ADA-TANPA-TEMPAT/351534640896?ref=ts 


